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ABSTRAK


Pemberian layanan bimbingan kelompok tentang motivasi belajar dengan menggunakan teknik bibliokonseling diharapkan mampu mendorong siswa untuk semangat dalam belajar dari hasil mengidentifikasi setiap tokoh dalam buku dan mengambil pelajaran yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mampu memahami dan meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, layanan bimbingan kelompok teknik bibliokonseling diasumsikan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kata kunci: biblioterapy, motivasi belajar siswa
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1.1. Latar Belakang
Belajar merupakan suatu proses dari seseorang dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan dan melakukan perubahan tingkah laku sesuai tujuan yang dicapai.
Menurut Uno (2016:20), belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan semisal membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.
Proses belajar tidak terjadi begitu saja, terdapat beberapa faktor dalam
mendukung belajar sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Salah satu yang
perlu diperhatikan dalam proses belajar yaitu motivasi belajar siswa. Pada
hakikatnya motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Sedangkan motivasi belajar adalah proses dorongan yang dimiliki individu untuk
melakukan perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu hingga
mencapai tujuan yang dikehendaki berupa keberhasilan belajar.
.
1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan penerapan Teknik Blibliotheraphy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar.
1.3 [bookmark: _Toc120216612]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. Apa alasan dan latar belakang penerapan Teknik Blibliotheraphy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar.?
1.4 [bookmark: _Toc120216613]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1.5 [bookmark: _Toc120216614]Untuk mengetahui alasan dan latar belakang Blibliotheraphy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar.
1.6 Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan Teknik Blibliotheraphy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
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1,1 Pengertian Bibliotheraphy
Istilah bibliotherapy terbentuk dari dua kata: biblio, berasal dari Bahasa Yunani, biblus (buku), dan therapy, menunjuk pada bantuan psikologi (Herlina 2013:76). Secara sederhana, biblioterapi didefinisikan sebagai penggunaan buku untuk membantu orang mengatasi masalahnya. Jadi, biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya penyembuhan melalui buku.Bahan bacaan berfungsi untuk mengalihkan orientasi dan memberikan pandangan-pandangan yang positif sehingga menggugah kesadaran penderita untuk bangkit menata hidupnya.
Herink dan Herink (2015:94), mengartikan biblioterapi bahwa “Bibliotherapy is a technique that utilizes the reading of literature. “The belief that reading can affect an individual attitudes, feelings, and behavioris as old as reading itself”. Biblioterapi dipercaya dapat memberikan dampak dalam perubahan sikap, perasaan dan perilaku pembacanya. Herlina (2013:42), mengatakan membaca dipercaya berdampak pada perubahan sikap, perasaan dan tingkah laku menjadi lebih dewasa setelah membacanya. Pehrsson dan McMillen (2014:9), menjelaskan bahwa bibliocounseling adalah membaca dan mendiskusikan buku-buku tentang situasi yang mirip dengan apa yang sedang dialami oleh anak-anak. Shechtman (2009:21), menyebutkan bahwa bibliotherapy dalam memecahkan masalah klien, terapinya dengan menggunakan buku-buku. 
Erford (2016:287), menyatakan bahwa salah satu proposisi utama yang mendasari teknik ini adalah klien perlu mengidentifikasi diri dengan salah satu tokoh yang mengalami masalah yang serupa dengan masalah klien, sehingga bibliokonseling memungkinkan individu untuk mengidentifikasisekaligus menganalisis perilakunya. Bibliokonseling telah digunakan untuk menangani beragam masalah. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa biblio konseling adalah suatu teknik dalam bimbingan konseling yang membantu individu secara mandiri untuk mengidentifikasi sekaligus menganalisis perilaku dan permasalahan yang dialami, baik masalah keseharian, kesehatan mental bahkan pendidikan atau belajar dengan menggunakan media audio atau visual.
1.2 TujuanBibliokonseling
Herlina (2013:187), menyebutkan bahwa tujuan utama bibliotherapy adalah memberikan informasi tentang masalah, memberikan insight tentang masalah, menstimulasi diskusi tentang masalah, mengkomunikasikan nilai-nilai dan sikap-sikap baru, menciptakan suatu kesadaran (awareness) bahwa orang lain berhasil mengatasi masalah yang mirip, dan memberikan solusi atas permasalahan. Pendapat lain menjelaskan bahwa bibliokonseling memiliki beberapa tujuan, Vernon sebagaimana dikutip oleh Erford (2016: 287-288), tujuan bibliokonseling yaitu:
1. Mengajarkan berfikir konstruktif dan positif,
1. Mendorong untuk mengungkapkan masalah dengan bebas,
1. Membantu klien dalam menganalisis sikap dan perilakunya,
1. Membantu pencarian solusi-solusi alternatif untuk masalah klien,
1. memungkinkan klien untuk menemukan bahwa masalahnya serupa dengan masalah orang lain.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan bibliokonseling ialah membantu individu dalam memahami dirinya sendiri dengan bantuan informasi yang di dapat dalam bahan bacaan sehingga mampu menganalisis sikap dan perilakunya untuk dapat menemukan solusi alternatif masalah yang dialaminya.

1.3 Tipe-tipe biblio konseling
Terdapat beberapa tipe bibliokonseling yang dapat digunakan. Shechment (2009: 23-36), membagi teknik bibliokonseling menjadi 2 tipe yaitu:
1. Bibliokonseling afektif (Affective biblio-counseling) 
Bibliokonseling afektif menggunakan fiksi dan litelatur yang berkualitas tinggi untuk membantu pembaca terhubung ke pengalaman emosional dan situasi manusi melalui proses identifikasi. Asumsi dasar dalam bibliokonseling afektif adalah bahwa orang menggunakan mekanisme pertahanan diri, seperti represi, untuk melindungi diri dari rasa sakit. Nilai positif dari bibliokonseling afektif adalah pemahaman diri yang tinggi, menyadari bahwa masalah yang dialami adalah universal dan unik. Mendengar atau membaca cerita-cerita orang lain sebagai metode pengobatan memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk menemukan kebenaran, untuk memahami, untuk menemukan suatu penjelasan pengalaman yang menyakitkan dan bahkan untuk menantang ketidakadilan.
1. Bibliokonseling kognitif (Cognitive biblio-counseling)
Perlakuan bibliokonseling kognitif dilakukan dengan cara menawarkan bukubuku kepada pasien yang sesuai dengan kesulitan mereka, dengan asumsi bahwa orang-orang akan belajar dari proses dan menerapkannya pada kehidupan mereka sendiri. Fokus utamanya adalah pada konten yang disajikan dalam buku dan relevansinya dengan kesulitan atau masalah sesorang. Asumsi dasar dalam bibliokonseling kognitif adalah bahwa semua perilaku dipelajari dan karenanya dapat mempelajarinya kembali dengan bimbingan yang tepat.
1.3 Tahap-tahap Bibliokonseling
Menurut Abdullah sebagaimana dikutip oleh Erford (2016:288), setidaknya ada empat tahap dalam mengimplementasikan teknik bibliotherapy, yaitu:
1. Tahap Pertama
Pada tahap pertama, seorang konselor profesional perlu mengidentifikasi apa yang menjadi permasalahan maupun kebutuhan-kebutuhan konseli.
1. Tahap kedua
Pada tahap kedua, konselor profesional perlu memilih buku atau bahan bacaan, video, film, atau media lainnya yang cocok untuk situasi konseli.
1. Tahap ketiga
Pada tahap ketiga, konseli diminta membaca buku atau melihat tayangan video/film yang telah di sediakan oleh konselor. Biasanya pelaksanaan tahap ini di luar waktu sesi konseling, sehingga membutuhkan lebih dari sekali sesi. Tahap ini dapat dikatakan tahap terpenting, karena konseli dapat mengidentifikasi diri dengan tokoh. Adapun yang menjadi pokok utama pada bagian ini adalah konseli diajak untuk mengidentifikasi solusi-solusi alternatif untuk masalah yang dialami tokoh cerita dan konsekuensi dari tiap solusi.
1. Tahap keempat
Pada tahap keempat, konselor dan konseli dapat mendiskusikan mengenai apa yang telah konseli pelajari dan apa yang telah ia capai dari hasil identifikasi diri dengan tokoh cerita. Untuk mengetahui hasil yang lebih nyata. Menurut Jackson sebagaimana dikutip oleh Erford (2016:389) mengungkapkan bahwa konselor dapat meminta konseli untuk mengungkapkan pengalamannya melalui proses diskusi, bermain peran, medium seni, atau berbagai teknik-teknik kreatif lainnya. Biblioteapi memiliki langkah-langkah dalam mengimplementasikan di dalam kelas. Johnson et al sebagaimana dikutip oleh Erford (2016), mengatakan terdapat lima langkah dalam proses pemberian biblioterapi kepada siswa didalam kelas yaitu:
1. Memotifasi siswa dengan kegiatan-kegiatan perkenalan
1. Memberikan waktu untuk membaca
1. Memberikan waktu inkubasi
1. Melibatkan diri saat diskusi tindak lanjut
1. Mengakhiri dengan penutup dan evaluasi.
2 Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi dan sulit dipisahkan satu sama lain. Menurut Uno (2009:22), belajar adalah proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu, pengalaman tersebut diperoleh berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya yang dilakukan secara formal maupun nonformal. Motivasi merupakan daya penggerak seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi yang tinggi mendukung siswa untuk meningkatkan prestasi namun sebaliknya motivasi yang rendah menghambat siswa untuk berkembang dan mencapai prestasi.
Menurut Sardiman (2016:73), motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya penggerak dari dalam untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2016:73), bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Uno (2009:3), menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Menurut Santrock (2003: 474), motivasi adalah mengapa individu bertingkah laku, berpikir, dan memiliki perasaan dengan cara yang mereka lakukan, dengan penekanan pada aktivasi dan arah dari tingkah lakunya. Kegiatan belajar di dalamnya terdapat motivasi yang dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Menurut Sardiman (2016:77), motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual. Peranannya adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Jadi, siswa yang memiliki motivasi kuat akan memiliki semangat dan banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan, dan berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik secara terus menerus demi mencapai suatu tujuan yang dikehendaki. Jadi peran motivasi bagi siswa dalam belajar sangat penting. Dengan adanya motivasi akan meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajarnya, sehingga akan diperoleh keefektifan dalam belajar. 
3 Ciri-ciri Motivasi Belajar
Motivasi belajar, pada umumnya memiliki beberapa ciri atau unsur yang mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Terdapat indikator motivasi belajar menurut Uno (2009:23), yaitu:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
1. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
1. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
1. Adanya penghargaan dalam belajar
1.  Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
1. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
1. Memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik
Sedangkan menurut Sardiman (2016: 83), motivasi yang ada pada diri
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
3.2 Tekun dalam menghadapi tugas
Motivasi belajar sangat diperlukan untuk mengerjakan semua tugas yang diberikan. Tekun menghadapi tugas merupakan salah satu indikator yang muncul dari diri sendiri, dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan tidak pernah berhenti sebelum selesai.
3.3 Ulet menghadapi kesulitan
Seseorang dikatakan memiliki sikap ulet, jika memiliki kepribadian tangguh, kuat, tidak mudah putus asa, memiliki cita-cita tinggi. mencurahkan tenaga, pikiran, dan waktu serta harta untuk tercapainya keberhasilan.
3.4 Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah belajar 
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa dapat mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya.
3.5 Lebih senang bekerja mandiri 
Mandiri adalah keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada oranglain. Mandiri yang dimaksudkan di sini adalah kemandirian belajar. Seperti adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak atas kehendaknya sendiri, membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk mewujudkan harapan mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif tidak sekedar meniru, dan memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan belajar.
3.6 Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
Kreativitas sangat diperlukan untuk menghindari kebosanan pada hal yang dilakukan secara berulang-ulang. Kreativitas belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa dalam belajar yang memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan belajar.
3.7 Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
3.8 Tidak mudah melepas hal yang diyakini, artinya percaya dengan apa
yang dikerjakan atau teguh pendirian.
3.9 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Dalyono (2009:55-56), faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar berasal dari dalam diri individu dan dari luar diri individu. Berikut factor-faktor yang mempengaruhi belajar:
4.2 Factor internal
4.2.1 Kesehatan, kondisi kesehatan sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Baik kondisi kesehatan fisik maupun kesehatan
mental siswa.
4.2.2 Intelegensi dan bakat. Dua aspek ini ikut berpengaruh terhadap hasil
belajar karena orang yang berintelegensi tinggi umumnya mudah untuk belajar dan hasilnya cenderung baik.
4.2.3 Minat dan motivasi, minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan
juga datang dari dalam diri. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang baik, sebaliknya minat belajar yang rendah dapat menghasilkan prestasi yang kurang baik. Sedangkan motivasi sebagai daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam maupun luar diri.
4.2.4 Cara belajar, cara belajar seseorang juga turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 19 psikologis dan ilmu kesehatan dapat memperoleh hasil yang kurang memuaskan.
4.3 faktor eksternal
4.3.1 Keluarga, faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Kondisi dalam lingkungan keluarga dapat mempengaruhi semangat belajar siswa, contohnya kondisi ekonomi, pendidikan orang tua, perhatian dan bimbingan orang tua, hubungan antar anggota keluarga dan sebagainya.
4.3.2 Sekolah, keadaan sekolah tempat belajar, kualitas guru, metode
pengajaran, fasilitas/perlengkapa sekolah dan sebagainya juga dapat
mempengaruhi semangat dan keberhasilan belajar siswa.
4.3.3 Masyarakat, keadaan masyarakat juga mempengaruhi prestasi belajar. Jika lingkungan masyarakat terdiri dari orang-orang yang berpendidikan tinggi, moralnya baik, hal ini mendorong anak lebih giat belajar.
4.3.4 Lingkungan sekitar, keadaan lingkungan tempat tinggal juga penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Seperti keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, iklim dan sebagainya. Menurut Uno (2009:23), motivasi belajar dapat timbul karena factor instrinsik dan ekstrinsik, yaitu:
1. Faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebtuhan belajar, harapan dan cita-cita.
1. Faktor ekstrinsik, adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi muncul karena dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan dari luar diri individu. Dalam proses belajar faktor yang mempengaruhi motivasi dari dalam diri individu dijelaskan oleh Arden N Frandsen sebagaimana dikutip oleh Baharuddin (2010:23), antara lain adalah:
1. Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia lebih luas
1. Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk maju
1. Adanya keinginan untuk mencapai prestasi sehingga mendapat
dukungan dari orang-orang penting, semisalkan orang tua, saudara, guru, teman-teman, dan lain sebagainya
1. Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi dirinya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain factor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu dan factor eksternal yang berasal dari luar diri individu.
5 Macam-macam Motivasi Belajar
Terdapat dua macam motivasi belajar yang dikemukakan oleh Winkel
(2005:353), yaitu:
5.2 Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, yang bertujuan mengontrol perilaku siswa, dan mengandung informasi tentang penguasaan keahlian.
5.3 Motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri
(tujuan itu sendiri). Misalnya, murid belajar menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka, dan mendapat imbalan yang mengandung nilai informasional. Sedangkan menurut Sardiman (2016:86), motivasi dibagi menjadi dua macam yaitu:
5.3.1 Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir sehingga motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contohnya, dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan sebagai secara biologis.
5.3.2 Motif yang dipelajari
Motif-motif yang timbul karena dipelajari. Contohnya, dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motifmotif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia, sehingga motivasi itu terbentuk, dan dengan kemampuan berhubungan, kerjasama di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Manusia perlu mengembangkan sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama, orang tua dan guru, dalam kegiatan belajar mengajar hal ini dapat membantu dalam usaha mencapai prestasi.
6 Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2016:85), fungsi motivasi belajar adalah:
6.2 Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak yang melepaskan energi dalam hal ini motivasi menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar lebih giat sehingga yang optimal.
6.3 Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak dicapai. Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, kegiatan yang dilakukan dapat mudah terarah sesuai dengan tujuan belajar yang hendak dicapai.
6.4 Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan belajar guna mencapai tujuan belajar. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar adalah mendorong seorang untuk belajar, mengarahkan kegiatan belajar, dan menyandarkan proses. Dilihat dari segi fungsinya tersebut, maka motivasi belajar dianggap suatu yang penting dalam upaya belajar dan pembelajaran. Motivasi menggerakan tingkah laku seseorang. Jadi, besar kecilnya motivasi menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
7 Strategi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2012: 92-95), ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu:
7.2 Memberi angka 
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka yang diberikan oleh guru. Siswa yang mendapat angkanya baik dapat mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang mendapat angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar belajar lebih baik.
7.3 Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak selalu demikian, karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak dapat menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut, sehingga hadiah tidak selalu bisa menimbulkan motivasi.
7.4 Saingan/ kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Hanya saja persaingan individual dapat menimbulkan pengaruh yang kurang baik, seperti rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan antar kelompok belajar.
7.5 Ego-involvement
Salah satu bentuk motivasi yang cukup penting karena menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik, betapa pentingnya tugas-tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga mereka bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.
7.6 Memberi ulangan 
Peserta didik menjadi giat belajar apabila mengetahui ada ulangan. Maka, memberi ulangan adalah salah satu upaya sarana memotivasi siswa dalam belajar. Tetapi yang harus diingat adalah guru jangan terlalu sering memberikan ulangan karena dapat membuat siswa bosan karena terlalu sering dan bersifat rutinitas.
7.7 Mengetahui hasil
Mengetahui hasil pekerjaan, terlebih jika mengalami peningkatan,
mendorong siswa untuk terus belajar dan lebih giat lagi. Semakin mengetahui bahwa hasil belajar selalu mengalami peningkatan, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya selalu meningkat.
7.8 Pujian Pemberian 
Pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar, dengan pemberian pujian dapat menimbulkan rasa senang dan puas.
7.9 Hukuman Salah 
Satu cara meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan memberikan hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi apabila diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.
7.10 Hasrat untuk belajar 
Adanya hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berati pada diri anak tersebut memang terdapat motivasi untuk belajar, sehingga hasilnya dapat lebih baik.
7.11 Minat Motivasi erat hubungannya dengan minat. 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepat jika minat merupakan alat motivasi yang pokok.
7.12 Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan baik oleh siswa merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, dirasa sangat berguna dan menguntungkan bagi
siswa, maka dapat timbul gairah untuk terus belajar.



BAB IV 
Hasil dan Pembahasan

Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting bagi siswa, di
mana dengan motivasi belajar yang tinggi, siswa yakin dapat menyelesaikan
setiap pekerjaan yang dilakukan. Siswa yakin bahwa belajar bukanlah hal yang
sia-sia, melainkan hal yang sangat berguna baik untuk masa sekarang maupun
yang datang. Terdapat dua kriteria motivasi belajar siswa. Pertama, motivasi
belajar yang rendah, ditandai dengan siswa sering malas belajar, malas
mengerjakan tugas, tidak ada keinginan untuk mengetahui, tidak peduli dengan
nilainya, tidak ada rasa semangat di dalam kelas, dan mendapat nilai yang buruk.
Kedua, motivasi belajar yang tinggi, ditandai dengan siswa tekun menghadapi
tugas, tidak mudah putus asa, menunjukkan minat terhadap masalah belajar, lebih
senang belajar mandiri, senang mencari dan memecahkan soal-soal, dapat
mempertahankan pendapatnya, adanya hasrat dan keinginan berhasil, dan adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
Berkaitan dengan masalah motivasi belajar di atas, peneliti memberikan
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik bibliokonseling. Layanan
bimbingan kelompok menjadi salah satu upaya yang diberikan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Layanan bimbingan kelompok banyak
menggunakan komunikasi antar anggotanya, memanfaatkan dinamika kelompok,
dan memperoleh informasi-informasi penting, baik tentang pendidikan, karier,  pribadi, dan sosial. Hal ini bertujuan agar dapat menyusun rencana, membuat
keputusan yang tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman
terhadap dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan dalam menunjang
terbentuknya perilaku yang efektif.
Melalui layanan bimbingan kelompok siswa dapat saling berbagi rasa, ide,
pengetahuan, pengalaman, saling membantu sehingga dapat berkomunikasi,
berkolaborasi dan bersosialisasi. Teknik bliokonseling dapat dilakukan dengan
membaca buku, baik novel, biografi tokoh inspirasi, dan juga melalui film,
ataupun video. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan buku kisah dalam
Al-Quran. Buku kisah Al-Qur‟an menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh
hati untuk mengarahkan manusia kepada ide-ide yang dikehendakinya. Buku
kisah dalam Al-Qur‟an menuntun siswa untuk menemukan kebenaran melalui
usaha siswa sendiri, menuntut materi yang disampaikan, diyakini kebenarannya.
Melalui kisah-kisah yang disampaikan mengantarkan mereka kepada tujuan
pendidikan dalam berbagai aspek dan nasihatnya ditunjang dengan panutan.
Melalui kisah dalam Al-Qur‟an siswa dapat memetik hikmah dalam setiap
kisahnya sehingga memunculkan semangat belajar yang lebih baik dari
sebelumnya.
Dengan demikian, pemberian layanan bimbingan kelompok tentang
motivasi belajar dengan menggunakan teknik bibliokonseling diharapkan mampu
mendorong siswa untuk semangat dalam belajar dari hasil mengidentifikasi setiap
tokoh dalam buku dan mengambil pelajaran yang dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa mampu memahami dan meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, layanan bimbingan kelompok teknik bibliokonseling diasumsikan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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